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ABSTRAK 

 

Yunita, Vera. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi Tahun 

Ajaran 2018/2019”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Nizkon, M.Si., (II) Ade Kartika, S.Pd., M.Si.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

   (SQ4R), Kemampuan Berpikir Kritis, Keanekaragaman Hayati 

 

Pendidikan sangat memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa karena 

melalui kegiatan pendidikan dapat menuju terwujudnya bangsa indonesia sebagai 

bangsa yang mandiri dan berdaya saing tinggi. Salah satu upaya yang ingin dicapai 

pada kurikulum 2013 adalah mencetak generasi yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

survey, quetion, read, reflect, recite, review (SQ4R) terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA di SMA 

Negeri 1 TL. Ubi Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Quasi Eksperiment, Populasi ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 TL. Ubi, sampel pada penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu X MIA 1 

sebagai kelas Eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas Kontrol, Teknik pengambilan  

sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t 

Hasil Penelitian didapatkan bahwa rata-rata penguasaan kemampuan berpikir kritis 

pada tes awal kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SQ4R 

adalah 40,92 meningkat menjadi 80,25 pada tes akhir, sedangkan pada kelas kontrol 

nilai tes awal yang menggunakan model konvensional adalah 40,50 meningkat 

menjadi 74,31. Berdasarkan analisis uji- t berpasangan dan uji t- tidak berpasangan 

di dapatkan hasil nilai signifikasi 2- tailed sebesar 0,000<0,05 yang artinya bahwa Ho 

di tolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Model 

pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite dan Review (SQ4R) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman 

hayati kelas X MIA di SMA Negeri 1 Talang Ubi tahun ajaran 2018/2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa 

karena melalui kegiatan pendidikan dapat menuju terwujudnya bangsa indonesia 

sebagai bangsa yang mandiri dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, maka dalam 

pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap 

jenis dan jenjang pendidikan (Djamarah, 2005). Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses kehidupan. Majunya suatu bangsa 

dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang 

tinggi dapat mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak jauh karena adanya peran dari 

kualitas pendidikan karena kualitas pendidikan yang bagus akan membawa siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. Dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ada di indonesia untuk menjadi lebih baik, Kementerian Pendidikan 

dan kebudayaan Republik Indonesia melakukan inovasi dalam kurikulum, yaitu 

penerapan kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan kurikulum KTSP. Kurikulum 

2013 ini telah di implementasikan di sekolah-sekolah tertentu dan sekolah yang telah 

siap untuk melaksanakannya. Adapun orientasi pengembangan kurikulum 2013 

adalah tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan.  

1 
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Salah satu tujuan yang ingin dicapai pada kurikulum 2013 adalah mencetak 

generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan dengan adanya aspek kritis 

pada kompetensi inti 3 dan kompetensi inti 4 juga menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Pada kegiatan proses 

pembelajaran peserta didik juga tidak luput untuk dituntut aktif dalam berpikir 

karena siswa bukan hanya sekedar menerima pengetahuan dari guru melainkan 

melakukan proses pengalaman berpikir. Maka dari itu peneliti akan berfokus 

mengamati kemampuan berpikir kritis peserta didik didalam kegiatan proses 

pembelajaran.  

Menurut Bono (2007), Berpikir kritis telah menjadi salah satu alat yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan suatu masalah karena 

melibatkan kemampuan menalar, menafsirkan, dan kemampuan mengevaluasi 

informasi untuk memungkinkan mengambil suatu keputusan yang valid dan 

terpercaya. Dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir kritis ini dapat melatih 

peserta didik untuk lebih tanggap dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan 

masalah yang terdapat di dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran biologi.  

 Pembelajaran biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai 

salah satu mata pelajaran di sekolah yang di harapkan dapat mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang ada. Pembelajaran biologi menekankan adanya interaksi 

antara peserta didik dan makhluk hidup lain agar mencapai  keselarasan. Salah 

satunya yaitu pada materi Keanekaragaman hayati yang terdapat di SMA kelas X 

semester Ganjil. Konsep materi keanekaragaman hayati berkaitan erat dengan 
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kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari, di Indonesia sendiri memiliki 

keanekaragaman hayati yang melimpah dan harus dilestarikan. Tindakan yang tidak 

bertanggung jawab yang mengarah pada kerusakan dan kepunahan keanekaragam 

hayati juga perlu harus diatasi. Selain itu konsep-konsep ensensial yang berkaitan 

dengan keberagaman juga perlu di pahami oleh peserta didik. Maka dari itu Materi 

keanekaragaman hayati ini juga harus menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis didalam proses kegiatan pembelajaran. 

Menyadari pentingnya suatu sistem pembelajaran yang beriorentasi dalam 

menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka sangat 

diperlukan adanya kegiatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta 

didik secara aktif didalam proses pembelajaran, yaitu dengan proses pembelajaran 

yang tidak hanya berpusat pada guru, melainkan guru harus melatih peserta didik 

untuk dapat memecahkan masalah, kemampuan mengenali asumsi, merumuskan 

hipotesis dan membuat kesimpulan sehingga peseta didik terbiasa untuk berpikir.  

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik untuk 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu guru harus menyiapkan suatu strategi 

dalam kegiatan proses mengajar. salah satu contoh yang bisa digunakan yaitu dengan 

pengunaan metode atau model pembelajaran yang tepat didalam kegiatan proses 

pembelajaran, karena pengunaan metode atau model pembelajaran yang tepat tentu 

akan mendukung proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan akan 

tercapainya tujuan yang akan diinginkan. 
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Sejalan dengan hal itu peneliti melakukan observasi di sekolah SMA N 1 

TL.Ubi diketahui bahwa, Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian lembar angket 

yang dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA N 1 TL. Ubi 

diketahui bahwa metode yang sering dipakai didalam proses mengajar adalah dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, praktikum. Metode yang sering dipakai 

didalam kegiatan mengajar yaitu dengan menggunakan metode ceramah, melalui 

metode pembelajaran tersebut tentunya belum dapat melibatkan peserta didik untuk 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis yang diharapkan dapat membentuk suatu 

konsep sendiri yang berkaitan dengan materi yang dibahas karena peserta didik 

cenderung hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Dari hasil wawancara 

juga diketahui bahwa soal-soal evaluasi yang diberikan guru juga belum berorientasi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga peserta didik 

kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan bepikir yang mengakibatkan 

rendahnya kemampun berpikir kritis peserta didik.  

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menggunakan proses berpikir di 

dalam proses pembelajaran, tentunya akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognigtif peserta didik, karena peserta didik hanya dibiasakan untuk mengafal bukan 

untuk memahami bagaimana proses itu bisa terjadi. Sehingga menyebabkan nilai 

hasil belajar kognigtif peserta didik menjadi rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

nilai ulangan harian biologi pada materi keanekaragaman hayati peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 1 TL. Ubi. Diketahui bahwa dari 143 siswa hanya 67 siswa yang 
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hanya mencapai nilai KKM (69), sedangkan 80 orang siswa lainnya belum mencapai 

nilai KKM.  

Salah satu upaya untuk dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis di dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan mencoba menerapkan model pembelajaran yang tepat, contohnya yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi 

pemikir yang baik dan yang dapat melatih peserta didik untuk terbiasa berpikir. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mampu melatih siswa untuk memiliki   

kemampuan berpikir yang baik yaitu dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R). 

Model pembelajaran SQ4R merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan cara membaca, 

yaitu dengan  menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara seksama, 

cermat, melalui; Survey dengan mencermati teks bacaan, melihat pertanyaan diujung 

bab, baca ringkasan bila ada dan cermati gambar - gambar, grafik, dan peta. Question 

dengan membuat pertanyaan (mengapa, bagaimana dan darimana) tentang bahan 

bacaan (materi bahan ajar), Read dengan membaca teks dan mencari jawaban. 

Reflect yaitu aktivitas memberikan contoh dari bahan bacaan dan membayangkan 

konteks aktual yang relevan. Recite merupakan langkah atau kegiatan 

mempertimbangkan jawaban yang diberikan (catat-bahas bersama) dan Review yaitu 

cara meninjau ulang menyeluruh (Rasyid, 2015).  

1 
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Kelebihan Model Pembelajaran SQ4R adalah dengan adanya tahap Survey 

pada awal pembelajaran, hal ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang 

materi yang akan dipelajari sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar, serta siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan mencoba 

menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri dengan melakukan kegiatan 

membaca. Dengan demikian, dapat mendorong siswa berpikir kritis, aktif dalam 

belajar dan pembelajaran akan lebih bermakna (Shoimin, 2014). 

Pengunaan Model Pembelajaran SQ4R dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis sebelumnya pernah diteliti oleh Pangestika (2017), Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran melalui model pembelajaran SQ4R lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian selanjutnya juga pernah diteliti 

oleh Rustina (2014), Hasil Penelitian yang didapatkan yaitu pada kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis siswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual 

dengan teknik SQ4R mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan 

kelompok siswa yang hanya memperoleh pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Survey, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (SQ4R) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi Tahun 

Ajaran 2018/2019”. Materi keanekaragaman hayati ini mengunakan materi pada KD 

(Kompetensi Dasar) yakni KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang 
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berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia serta 

ancaman dan pelestariannya.  

B. Rumusan Masalah 

Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model 

pembelajaran survey, quetion, read, reflect, recite, review (SQ4R) berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi Tahun Ajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran survey, quetion, read, reflect, recite, review (SQ4R) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas 

X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi Tahun Ajaran 2018/2019. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran survey, quetion, read, reflect, recite, 

review (SQ4R) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi  Tahun Ajaran 

2018/2019 

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran survey, quetion, read, reflect, 

Recite, Review (SQ4R) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Pada 
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Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA di SMA Negeri 1 TL. Ubi Tahun 

Ajaran 2018/2019 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan Berpikir Peserta Didik pada materi Keanekaragaman 

Hayati 

b. Memberikan suasana belajar yang lebih variatif sehingga pembelajaran tidak 

monoton 

2. Bagi Guru 

a. Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

b. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran biologi 

khususnya terkait dengan kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  

3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis pada kelas 

X MIA di SMA N 1 TL. Ubi sehingga meningkatkan sumber daya pendidikan 

yang berkualitas. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Variabel Bebas: Model Pembelajaran Survey, Quetion, Read, Reflect, Recite, 

Review (SQ4R) 

b. Variabel Terikat: Kemampuan Berpikir Kritis 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran Survey, 

Quetion, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) di kelas eksperimen dan dengan 

pembelajaran konvensional dikelas kontrol 

b. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah tentang keanekaragaman 

hayati. 

c. Nilai yang diukur dalam penelitian ini yaitu berupa nilai kognigtif dengan ranah 

berpikir kritis 
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